T TIIII====—~,

Jirnal Penelitian Humanlora, Nomor LVIE Tabun Ke-6, 200

KOHESIVITAS TIM DAN EFIKASI DIRI SEBAGAIL
PREDIKTOR PRESTASI POLO AIR

Oleh:
Dimyati

Abstract

This research atmed fo examine (1) the relationship Berween
cohesiveness and the achievement of the water polo feant, {2l the
relationship between seif efficacy and the team achievemeni, (3} thee
differences of cohesiveness degree and self-gfficacy Amany ench water
pola team. The subjeets of the resparch were water polo athletes
taking part In National Games (PON) XV in the year of 2000 in
Sypabaya. The method and fhe instrumen! wsed are que stionmaire
wmethod and modified Likert scale. The team cobesion questionnaire
(TOQ) insirument 15 wsed to find out the feam cohesiveness, The
compitation Bsng regression analysts found thal the valie of R =
098] (p < 0,058 f impifes that there extst a positive and sigi flean!
pelationship hetwden fean cohesiveness as well as self-efficacy along
with achievement of water polo team. Product moment analysis if
carrled auf 1o seek the relationship between feam cohesiveness and
the team achicvement resulting i the value of # = 0,973, whereas 1he
relationship berween sell effivacy and the achievement of water polo
team meet the value of ¥ = (075, Based on the cne-way warit
analysis, the significant differance (F = 19,017 of the feam
cohesiveness af well ax seif-gfflcacy (F = 26,542) of each water poda
feam s pevealed,

Keywords: team coResiveness, self-efficacy, achievement, waler polo.

Pendahuluan
MNossek (1982) mengatakan bahwa usaha pembinaan
olahraga untuk me

neiptakan prestasi yang tinggi merupakan
- !1' aalal kompieks Gaih kY Y| ..':_. I:.‘.j '-"i'::.!:"tl-l-' D'l-l:-h




menyebut hal tersebul

erprestash. ghaw (1979)
antara anggold tim,

‘berbagai fakt

i i :: ¢ ar. Menurut Pate dick. (1993), sampai saat ini ada tiga D
& sar yang telah o o ' mdivi u
kAT Cistiasl MBS S dengan istilab kohesi, yaitu interaksi di
hagaimana anggota tim itu saling menyukal, saling mencintal satu

dengan Yang lain, Carron (1993) mendefinisikan kohesivitas
gebapgal proses dinamis yang me refleksikan kecenderungan anggola

sama untuk tetap bertahan dalam bekeria sama

md.ul:uug praktik kepelatihan olahragawan yang sempurna, ait
Dbidang F?ikalngi Olahraga, Biomekanika, dan Psikologi Latiha::. )
| E!nggih (1589, 2000) mengatakan bahwa di luar negeri
Paikologi  Olahraga  sudah  sedemikian  maju, sedangkangdi b

fim secara oraaiia-

mencapal tujuan.
Carron (dalam Williams, 1993) mengatak

adalah norma untuk prestasi dan sangat mempengarihi pencapaian
produktivitas kelompok, Secara umdm kohesivitas tim merupakan

hal yang paling penting agar tim berhagil, terutama dalam olahraga

sangat bergantung pada | interaksi anggota tim  selama
., 1999). wenurut Stogdill {dalam

alitian pada Tlmu Manajemen,

i n - - -
Indonesia masih belum banyak digumuli. Sementara itu, kebutuhan
an bahwa kohesi

u M;hn Psikologi dalam perkembangan olahraga saat ini sangat
1 [ !
2 esak, Davies (1989) mengatakan bahwa Psikologi adalah ilmu
ving mempelajari perilaku manusia; sedangkan Psikologl Olahraga

ierupakan subdisiplin Psikologi yang menerapkan prinsip-prinsip

yang
permainan berlangsung (Pate, dik
Williams, 1993) berbagai pen

Psikologi, dan Olahraga menunjukkan pahwa hasil analisis
itian membukiikan, 12 berkorelasi positif

terhadap 34 hasil penel
terhadap prestast, 11 perkorelasi negatif, dan 12 tidak menunjukkan

perhubungan dengan prestasi, Oleh karena i, harapan bahwa
kohest dapat meningkatkan prestasi terus mengundang perdebatan.
Jadi hal itu tidak semata-mala diterima sebagal ada hubungan

positif  atau negatil (Gully dkk., 1993). Kajian mengenat
iy relevan dan penting, terutama jika

| fontingen. Indonesia. di 54

'f." Jogi dalam olabraga dan usaha untuk menggambarkan,

l:laaknm n, g:an memrediksi prestasi dalam olahraga. Menurut
5 (1
(1993} aspek-aspek yang menjadi kajian Psikologl

||1 i T
|71 hrig di antaranya motivasi, kepribadian, agresivitas dan
Bk I

. kepemimpinan, dinamika kelompok, dan berbagai

dime ensi Mn yang terkait dengan perilaku atlet dalam olahraga,
B E"ill (1986) mengatakan bahwa dinamika kelompok dalam

i llngl.t menentukan keberhasilan atau kegagalan suatu tim
i} Biﬂi dan Cripe (1986) setiap saat para pami.iﬂ il
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Kohesivitas Tim Dan Efikasi Diri Sebagai Preaiktor Prestasi Palo Air

Crames XX tahun 1999 di Brunai Darussalam vang terjadi pada
eabang olahraga tim yang tergolong inferactive sport, yaitu cabang
“olahraga yang membutuhkan interaksi, kerja sama, dan koordinasi
'.i‘.ﬂ antara para pemain seperti cabang olahraga sepak bola, bola
basket, sepak takraw, hoki, dan pelo air. Cabang-cabang olabraga

tersebut tidak satu pun yang menghasilkan medali emas bagi

Kontingen Indenesia,
=1

Di sisi lain Langfred {1989) mengatakan bahwa hasil
- penelitian dalam bidang manajemen menunjukkan implikasi praktis
‘pada prestasi kerja tim dipengaruhi oleh kombinasi kohesivitas da .
Horma-norma tim, jadi tidak hanya kohesivitas tim semata. Morrig
L Summers (1995), mengatakan bahwa tidak sedikit dnln'
oluhiraga  dan  latihan  kevakinan ﬂap-ﬁap |

| individu  pemain
i . pakan eclemen penting untuk mencapai  prestasi  secs '
; han. Lebih lanjut, dikatakan bahwa satu konsep kevakinan
-.:I;.a- vang berhasil dibuktikan dalam bidang olahraga vaitu efi

 Effkusi diri seseorang menurut Bandura {1977a), dibedakar
Atas (dusar beberapa dimensi yang memiliki implikasi pentin
hadap prestasi Benwk efikasi diri yang tepat
wempertin +-r' pm'lul yang bmpi aktivitay fisik m n,“-

emili: | 1
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antara cfikasi diri, dengan pencapaian prestasi  dan  gejolak
fisiologis pada mahagiswa dengan menggunakan model yang
bersifat kausal. Hasil penelitian itu menu njukkan batvwa efikasi dir
merupakan prediktor yang paling kuat bagi prestasi penyelam,
Weiss dkk (1989) mengukur efikasi dirl dan prestasi pesenam
muda [putri) yang bertanding dalam suatu kejuaraan dengan tingkat
kampetisi yang relatf tinggl memanjukkan babwa ada hubungan
vang signifikan (r = 0 5T} antara efikasi diri dengan prestasi
pesenam tersebut.

Uraian tersebut menegaskan bahwa efikasi diri merupakan
faktor penting Yyang mempengaruhi prestasi.  Maka dari it
implikasi praktis di bidang olahraga, khususnya cabang olahraga
tim yang bersifat interaktif merupakan bahan kajian yang menarik
untuk  diteliti lebih lanjut, Fertanyaan yang kemudian muncul
adalah apakah ada hubungan yang positif antara tingkat efikasi diri
para pemain dengan prestasi tim olahraga yang bersifat interaktif
seperti cabang polo air”?

Cabang pelo wir dijedikan objek dalam penelitian ni
didasarkan pada dua pertimbangan, yaitu: (1) teoretis dan
(2) ummli. Pertimbangan teoretis menunjukkan bahwa cabang
, polo it hmnl saat ini dalam berbagai literatur

udiuaknn pecr’r.lmhungan
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Mgl perkembangan maupun prestasi yang diraih sangat tertingzal
ibandingkan dengan cabang olahraga vang lain. Polo air rermasuk
g olahraga vang tergolong ke dalam interactive sport (Cox,
1090}, yaitu cabang olahraga vang membutuhkan interaksi dan
Kerfa sama di antara pemain Sebagai cabang olabraga ti

si dan kerja sama antarpemain dalam tim merupakan
Prasyarat untuk mencapai prestasi.
Gill (1986} mengatakan bahwa olahraga pada haknkatn}r
srupakan aktivitas yang dilakukan dalam tim. Steiner {dals
'1 W, 1979) mengatakan bahwa prestasi tim sangat barganlu

idn tiga variabel, yaitu: (1) apa yang dituntut oleh tugas (fask
mand); (2) sumber daya tim (resowrces), dan (3) proses
pore ). Lebib lanjut, Steiner (dalam Morris & Summers, 1995

AN Gill, 1986) telah mengembangkan teori tersebut
fite

pkan dalam konteks prestasi olahrags yang diformulas -.
gaimana tertera di bawah ini;
Actual productivity = Potential productivity - Losses due fo
Joulty process )

.-!mm! productivity merupakan refleksi dari hasil nkhi;('
tlm ulnhmgn, yaitu merupakan perbandingan antara me J’..-
. Potential p productivity. merupakan potensi yu

L 11'.“& T | R
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sesuai  dengan tugas dan  kebutuhan yang diperlukan tim.
Kemampuan dan keterampilan individual = yang ditampilkan
seseorang bisa jadi merupakan sumber yang penting untuk olahraga
tim. Seperti pestur tubuh yang tinggi dan kekuatan otot kaki yang
ehsplosive merupakan  sumber-sumber  yang sesual  dengan
karakteristik permainan bola voli, tetapi tidak relevan untuk cabang
olahraga bowling, Kesesuaian persyaratan yang dituntut oleh mgas
berdasarkan pada sumber-sumber yang relevan dengan kebutuhan
tim akan menentukan prestasi tim MNamun, Steiner menjelaskan
bahwa prestasi aktual tim berdasar pada potential productivity akan
hilang karena foully process. Foulty process adalah tidak efektifnya
penggunaan sumber-sumber yang dimiliki untuk melaksanakan
tugas yang dibutuhkan yang menyebabkan kehilangan dua hal,
yaitu kehilangan koordinasi dan motivasi.

Dapat dikatakan bahwa keterampilan dan kemampuan
individual para pemain merupakan kualifikasi yang penting dan
terkait dengan olahraga, juga merupakan kompanen utama potensi
prestasi tim. Mamun demikian, pada cabang olahraga yang
tergolong interaktif seperti polo air yang membutubkan interaksi
dan koordinasi di antara sesama anggota tim, apabila proses
interaksi dan koordinasi tersebut tidak berjalan efektif, potensi
yang dimiliki tim menjadi hilang

Rada *l. kIR
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,L “apaksh ada hubungan positif antara kohesivitas tim dengan

tas Tinr Dan Efikasi Diri Sebagai Prediktor Prestasi Polo Air

Berdasarkan landasan teori sebagaimana tersebut di atas,

_Ii.njum:.ra dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:

:"'-' hubungan antara kohesivitas tim dengan efikasi diri secara

a dengan prestasi tim polo air. Penelitian ini selain ngin

membuktikan hipotesis tersebut, juga lebih jauh ingin mengetahui;

Lt

westast tim pelo air?, (2) apakah ada hubungan positif antara
I- sl diri dengan prestasi tim polo air?, dan (3} apakah ada

¥

pecbedian tingkat kohesivitas tim dan efikasi diri di antara tiap-tiap

TR,

‘nra Penelitian |
- Variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah
sl tim polo air, sebagai variabel dependens, (i) kohesivitag

gai variabel independens pertama, dan (iii) efikasi diri
'f--;:r- ':: | variabel independens kedua,

. :-Iubjuk penelitian adalah para pemain polo air peserta PON.
"' .'&@Dﬂ di Surabaya yang bergabung dalam lima tim, yaity
_:__:1.. | Jakarta, Jawa Barat, Jawa Timur, Jambi dan Sum .

|, ;i l.hﬁﬁ OrANg,
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diadakan fry-onf dan dianalisis didapatkan hasil bahwa anglket
kuhesi;.fitas tim memiliki koefisien validitas bergerak dari 0,437~
0,796 pada taraf signifikansi p < 0,05 dan koefisien reliabilitasnya
sehesar 0,972, Untuk angket efikasi diri yang merupakan hasil
konstruksi dari teor Bandura diperoleh koefisien validitas yang
bergerak dari 0,420-0,939 dengan taraf signifikan p < 0,03,
sedangkan koefisien reliabilitasnya sebesar 0,979, Data prestasi tim
polo air merupakan data hasil akhir pertandingan lima tim
diperaleh dari Panitia Pelaksana Cabang Renang PON XV, yang
dikelompokkan ke dalam empat komponen prestasi, yaitu: (1)
jumlah skor memasukkan; (2) jumlah skor kemasukan, (3) jumlah
selisih memasukkan dengan kemasukan; dan (4) skor nilai tiap-tiap
tim.

Teknik statistik vang digunakan adalah regresi dua
prediktor untuk menguji signifikansi hubungan antara kohesivitas
tim efikasi diri dengan prestasi tim polo air. Selanjutnya, untuk
mengetahui hubungan antara kohesivitas tim dengan prestasi tim
polo air dan hubungan antara efikasi diri dengan prestasi tim poelo
air digunakan teknik statistik product moment dari Pearson. Untuk
mengetahui perbedaan tingkat kohesivitas tim dan efikasi diri pada
tiap-tiap tim digunakan teknik statistik varian satu jalur.

i ; ' T T e T
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#il Penelitian dan Pembahasan

Deskripsi data penelitian vang dijadikan acuan dalam
litian ini tertera pada tabel 1 di bawah ini.

¢

. Tabel 1
Deskripsi Data Penelitian

Vuriabel Kohesivitas Tim, Efikasi Diri, dan Prestasi Tim Polo Air

Jaenal Pemelition Humaniara, Nomer 1 Taten Ke-d, 2001

Skar Skor
kar ik Skor
X1 Remtn | X2 Rerata | Y1 [ ¥2 [ ¥3 | ve Y
2125 | 163482 | 2003 | 161000
41 | 28
ig?:l' 157769 | 2139 | 164538 | 53 jt :t; - 59,5m_|
1913 147,154 | 2000 | 154054 |37 | 37 | o |4 o
0 | 11000 | 1752 | 134769 | 30 | 41| a1 2 B
119,308 | 1493 | 114846 [ 24 | 46 | -3 |0 ;iﬁ
I:
= ivitas tm |
= Efkas dini
= Mamusukkan
- = Kemnsukan
_Igrﬂdudh
= Nilal rnghing
'] H y
= Rerata prestasi tim polo air

linjutnya, data penelitian sebagaimana tersebut di

nn n&nﬁgumkm teknik statistik vang sesuai de ;
litan dan diperoleh basil sebagamana "

s

dan F regresi sebesar 19,252 dengan p < 0,05, Hal ini ber
bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara kohesivitas tm
dengan efikasi diri secard hersama-sama terhadap prestasi tim
polo air. Sumbangan efektif kohesivitas tim terhadap prestasi
tim polo air adalah 71,315%, sedangkan sumbangan efektifl
efiknsi dirl terhadap prestasi tim polo air sebesar 23,743%.

. Koefisien korelasi antara kohesivitas tim dengan prestasi tim

polo air diperoleh hasil sebegar 0, 973 dan p < 0,05 Hal ini
berarti terdapat korelasi positif  yang sipnifikan  antara
kohesivitas tim dengan prestasi tim pole air.

 Koefisien korelasi antara efikasi diri dengan préstasi tim polo

air diperoleh hasil gebesar 0, 957 dan p < 0,05, Hal ini berarti
terdapat korelasi positif yang signifikan antara efikasi diri

dengan prestasi tim polo air,

. Ada perbedaan tingkat leohesivitas tim secara meyakinkan di

antara tim pole air yang bertanding pada PON XV di Surabaya,
yaitu tim DKI, Jawa Barat, Jawa Timur, Jambi dan tim Sumatra
Utara (F = 19,117, p < 0,01). Jika dicermati lebih dalam hasil
penelitian in, yaitu dengan mencoba membandingkan tingkat
kohesivitas tim dengan prestasi yang diraih oleh tiap-tiap tim,
ter dikkan ada keselarasan, Artinys, makin

(LR
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tingginya tingkat kohesivitas tim mencerminkan milai rerata
o prestasi vang tinggi pula.

A Ada perbedaan tingkat efikasi diri secara meyakinkan di antara
tim para pemain polo air yang bertanding pada PON XV di
~ Surabaya, vaitu tim DK, Jawa Barat, Jawa Timur, Jambi, dan

Sumatra Utara (F = 26,542, p < 0,01). Jika dicermati lebih
. dalam  hasil

penelitian  ini, yaitu dengan  mencoba
- membandingkan tingkat efikasi diri tim dengan prestasi 1.-ueu'||I
diraih oleh tiap-tiap tim, ternyata menunjukkan ada kasela:asan. |
Artinya makin tinggi tingkat efikasi diri mencerminkan nilai

ferats prestas: yang tinggi pula,

1
4

Kohesivitas Tim, Efikasi Diri, dan Prestasi Tim Palo Air

. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang
nifikan antara kohesivitas tim dan efikasi dirl secara I:mran. ;
E pruutasl tim polo air, Hal ini berarti bahwa seberapa ting
2aivitas tim, dan seberapa besar derajat efikasi diri para
; am tim secara bersama memberikan Imnlrihusi.'ll
thadap terciptanya prestasi tim pelo air, ﬁ.duutl. :

Wt hﬂi tmﬂmxl pencapaian pr

q 'i-l |||| i | 1'||

....
| | ‘1 Fll' | |
iF
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menunjukkan bahwa produktivitas kerja tim dipengaruhi dan
merupakan hasil kembinasi kohesivitas tim dengan norma yang
berlaku dalam tim (Langfred, 1998, Suatu konsep keyakinan diri

yang berhasil dibuktikan terkait dengan prestasi olahraga adalah
efikasi diri (Bandura, 1986). Dengan demikian, adanya andil

kohesivitas tim dan efikasi diri secara bersama terhadap prestasi

tim sebagaimana terungkap dalam penelitian ini sejalan dengan

hasil penelitian Higgina (1998) yang telah membuktikan bahwa

secara bersama kohesivitas tim, kepuasan diri, dan produktivitas

anggota tim umumnya berhubungan positif ketika tim mengetahui

dengan jelas sasaran formal organisasi.

Sumbangan efektif variabel kohesivitas tim terhadap
prestasi tim polo air adalah sebesar 71,315%. Hal ini sangat
dimungkinkan karena cabang alahraga polo air merupakan
olahraga yang tergolong interaktif, yaitu cabang olabraga yang
membutuhkan interaksi, koordinasi, dan kerja sama di antard
pernain dalam tim (Cox, 1950}, Dalam permainan polo air prestasi
tim sangat ditentukan oleh interaksi, koordinasi dan kerja sama di
antara para pemain, Interaksi, koordinasi, dan kerja sama adalah
dinamis dan merupakan esensi kohesivitas tim.

Eumhn.ngnn efektif variabel aﬁkam diri terhadap prestasi tim

s e e Som !Emﬁ?*ﬂ“‘“""
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rduagan prestasi olabraga kompetitif. Feltz (1982) menjelaskan
hwa efikasi diri menjadi suatu variabel kunci dalam pencapaian
. 1ga dan keaehatan serta tingkah laku pada umumnya. Menurut
. oeke dkk, (1984) sebagaimana indikater pada keyakinan diri
pada umumnya, efikasi diri juga dipertimbangkan sebagai arah
Muatu hubungan yang dekat dengan motivasi,

Kohesivitas Tim dan Prestasi Tim Polo Air
Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat hubungan yang
SMNE antara kohesivitas tim dengan prestasi tim polo air

Kohesivitas tim merupakan proses dinamis yang merefleksikan

o

senderungan para anggota tim untuk secara bersama dalam
mencapai tujuan (Carron, 1993). Cabang olahraga polo air
'-“.-. cabang olahraga interaktif dengan unsur-unsur
eraksi, koordinasi, dan kerja sama yang efektif di antara sesama

pemain dalam tim akan sangat menentukan prestasi tim.

Witkasi Diri dan Prestasi Tim Polo Alr

. Hﬂ,il penelitian ini menunjukkan babwa ada hubungan yang
!lltu'l efikasi diri dengan PW um polo air. Bandura

"l'l
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afikasi diri yang tinggi akan menumbubkan rasa percayn diri atas
kemampuan dirinya dalam melaksanakan keberhasilan tugas.
Baron dan Byrne (1997) menyimpulkan bahwa efikasi diri yang
tepat dapat mempertinggl prestasi, baik yang terkait dengan
aktivitas fisik maupun prestasi akademik.

Perbedaan Tingkat Kohesivitas Tim Polo Air
Penelitian ini meminjukkan ada perbedaan yang signifikan

tingkat kohesivitas tim di antara tiap-tiap tim polo air yang
bertanding pada PON XV Surabaya. Ada empat komponen yang
memberikan kontribusi terhadap kohesivitas tim dalam olahraga,
vaitu faktor: lingkungan, pribadi, kepemimpinan, dan kondisi tim
(Carron dalam Gill, 1986). Kondisi keempat faktor tersebut tidak
mungkin dirasakan sama oleh setiap tim yang bertanding pada
POMN XV di Surabaya karena mereka berasal dari lingkungan sosial
berbeda, dan faktor keadaan tim yang heterogen dengan segudang
permasalahan  yang berbeda pula. Bagumanapun perbedaan
tersebut akan melahickan orientasi tim, harapan, perasaan untuk
sukses, stabilitas tim, akan berbeda pada tiap-tiap tim. Johnson dan
Johnson (1991} mengatakan bahwa tingkat kohesivitas tim
dicirikan oleh beberapa hal di antaranya kehadiran anggota tim,

TS m --_-i- sfikasi diri '-"-l'“_ :1 i

unggota | iﬂPluT- FM kwll’-ﬂlﬂ dan dukunam di antara

ﬂi‘\--\, 1.;.
dan individusindividu - diterima dalam



Kohesivitas Tim D Efikasi Diri Sebagat Prediktor Prestasi Pola Air Jurnial Penelitian Humaniora, Nomor 1V Tahn Ke-6, 2001

 kelompok. Pendapat ini sejalan dengan hasil penelitian yang
- menunjukkan  bahwa tingkat kohesivitas tim yang tin;ggF:
- diindikasikan adanya usaha keras untuk mencapai tujuan optimal

tim (Catwight, 1968; Warson & Johnson, 1972, dalam Johnson dan
Johnson, 1991),

Bandura (1986) digambarkan sehagal teori kognitif sosial,
Terjadinya perbedaan tingkat efikasi diri pada tiap-tiap tim tidak
terlepas dari perbedaan kognitif, seperti pengalaman masa lalu tim,
latar belakang tim, faktor individual pemain, harapan tim dan

kondisi pada saat bertanding.

Perbedaan Tingkat Efikasi Diri Tim Polo Air Simpulan

Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya perbedaan Dari hasil kajian yang dikemukakan dapat ditarik simpulan

t t efikasi diri di antara tiap-tiap tim polo air peserta PON }W :
di Surabaya, Tim polo air Jawa Timur memiliki tingkat efikasi dirl
[thsrntn yang paling tinggi dibandingkan dengan tim-tim lainnyn
eperth DKI Jakarta, Sumatra Utara, Jawa Barat, dan Jambi. Locke.

di antaranva sebagai berikut.
| Kohesivitas tim dan efikasi diri secara bersama eyl

hubungan yang signifikan dengan prestasi tim polo air peseria

' PON XV tahun 2000 di Surabaya.

vl bl ofikae dirl. mesumbiicus Sy 2, Terdapat hubungan yang positif dan  signifikan antara
RN ke - kamscopisn ciroys dalas ueskng '-If kohesivitas tim dengan prestasi tim polo air. Tim polo air yang

- Ny i klp ek momqkgac pecediih ng memiliki tingkat kohesivitas tinggi juga memperoleh prestasi
nifikan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa skor pres o diish

;lm polo air Jawa Timur lebih baik daripada tim polo alr
yang nofabene adalah jusra pertama cabang polo alr

3, Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara efikasi
dirl dengan prestasi tim polo air. Tim pelo air yang para
pemainnya  memiliki  tingkat efikasi diri  tinggi juga
memperoleh prestasi tinggl.

4, Tﬂl’d.![.‘rgl.t perbedaan tingkat kohesivitas yang mgmﬂkan di

antara tiapetiap tim  yang bertanding pgh PON XV



tax Tiwr Dan Efikast Dirl Sebagai Prediktor Prestast Polo Air

8 lurabaya Tim dengan tingkat kohesivitas tinggi memiliki
'IJ.' asi vang tinggi pula, ;
Terdapat perbedsan tingkat efiknsi diri vang signifikan di
Antars tiap-tiap tim yang bertanding pada PON XV d
Surabaya, Tim dengan para pemain yang tingkat efikasi diri
tinggi memiliki prestasi yang tinggi pula.
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